BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa corporate governance yang diwakili oleh kepemilikan institusi dan komite
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap yield obligasi. Sedangkan corporate
governance yang diwakili komisaris independen berpengaruh negatif signifikan
terhadap yield obligasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2014-2017. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya proporsi komisaris independen
berpengaruh untuk dapat melindungi kepentingan stakeholder dalam perusahaan
dan dapat mengurangi tingkat risiko kecurangan dalam perusahaan. Apabila risiko
dapat diturunkan, maka harga obligasi tersebut akan meningkat, sehingga yield
yang diterima investor menjadi rendah.

Tingkat suku bunga SBI, maturity, dan kupon obligasi terbukti
berpengaruh positif signifikan terhadap vyield obligasi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2017. Hal ini menandakan bahwa
semakin tinggi tingkat suku bunga SBI, maturity, dan kupon obligasi maka yield
obligasi yang diharapkan investor pun meningkat. Sedangkan peringkat obligasi
terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap yield obligasi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2017. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi peringkat obligasi, maka semakin rendah pula yield yang diterima
investor karena obligasi dengan peringkat yang tinggi lebih terjamin.

Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap yield obligasi karena
investor tidak memperhatikan leverage saat akan membeli obligasi. Investor
menganggap obligasi merupakan investasi yang memiliki risiko yang rendah. Hal
ini disebabkan karena obligasi yang beredar di pasar modal saat ini sebagian besar
merupakan obligasi yang memiliki peringkat yang tinggi dan termasuk dalam
jenis secured bond, yang mana obligasi akan dijamin dengan kekayaan tertentu
oleh perusahaan penerbit obligasi tersebut apabila tidak mampu membayar kupon

dan pokok pinjaman obligasi kepada investor.
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5.2. Keterbatasan
Hasil penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan sebagai
berikut:

1. Hasil koefisien determinasi sebesar 51,3% dan didukung dengan hasil
penelitian dimana dari 8 variabel, ada 3 yang tidak terbukti, sehingga diduga
masih ada variabel lain yang mempengaruhi yield obligasi.

2. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur di BEI tahun 2014-2017
sebagai sampel penelitian, sehingga hasil yang diperoleh hanya menjelaskan

obligasi pada perusahaan manufaktur.

5.3. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada, terdapat beberapa

saran yang dapat dipertimbangkan yaitu:

1. Saran Akademis
Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel eksternal lain yang
diduga dapat mempengaruhi yield obligasi seperti tingkat inflasi, ukuran
perusahaan, dan variabel eksternal lainnya (Purnamawati, 2013; Oktavian,
dkk. 2015).

2. Saran Praktis
Bagi calon investor dalam hal pengambilan keputusan untuk investasi pada
obligasi lebih mempertimbangkan 5 faktor yaitu jumlah komisaris
independen, tingkat suku bunga SBI, peringkat obligasi, maturity, dan kupon
obligasi yang berpengaruh terhadap yield obligasi agar dapat mengantisipasi

risiko investasi.
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